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Tax avoidance can be detrimental to the country because it 
reduces the state's revenue. This study aims to analyze the effect of 
sales growth, capital intensity, and earnings management on tax 
avoidance with company size as a moderating variable. The 
population of this study comprises 221 manufacturing companies 
listed on the IDX in 2020-2024, with a sample of 64 companies 
selected via purposive sampling based on specific criteria, yielding 
a total of 320 observations analyzed using panel data regression 
(E-Views 12). The results show that sales growth directly affects 
tax avoidance, and company size moderates the relationship 
between sales growth and tax avoidance. However, capital 
intensity and earnings management do not have a significant 
effect, and company size cannot moderate the relationship 
between capital intensity and earnings management with tax 
avoidance. These findings emphasize that high sales growth can 
encourage companies to comply with tax regulations, thereby 
reducing tax avoidance, and that this effect can be suppressed by 
large company size due to greater reputational pressure and 
scrutiny. This study expands on previous research by making 
company size a moderating variable in the relationship between 
sales growth, capital intensity, and earnings management and tax 
avoidance. 
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1. PENDAHULUAN  

Sumber utama pendapatan bagi negara adalah pajak [1], [2], [3]. Berdasarkan data dari [4] 
selama kurun waktu beberapa tahun belakangan ini, pajak menyumbang lebih dari 80% dari total 
pendapatan negara sehingga menunjukkan adanya peran krusial pajak dalam perekonomian negara. 
Pajak dipandang sebagai suatu beban dalam sudut pandang bisnis karena dapat menurunkan 
keuntungan tanpa adanya imbal balik langsung, sehingga mendorong upaya pengurangan kewajiban 
perpajakan melalui penghindaran pajak [5]. Praktik ini menimbulkan keraguan secara legal 
diperbolehkan, tetapi secara ekonomi berpotensi menggerus basis pajak dan mengurangi penerimaan 
negara. 
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Penghindaran pajak masih menjadi salah satu hambatan utama dalam optimalisasi penerimaan 
negara. Menurut [6], menunjukkan bahwa Indonesia masih berada pada posisi sangat rendah dalam hal 
tax ratio dibandingkan negara-negara Asia Pasifik dengan rasio pajak yang cenderung stagnan di kisaran 
sekitar 10-11% dari PDB meskipun perekonomian terus tumbuh. Kondisi ini mengindikasi adanya 
praktik penghindaran pajak dan rendahnya kepatuhan pajak yang dikenakan kepada entitas badan 
usaha dan individu. Besarnya kontribusi sektor manufaktur dan perdagangan terhadap penerimaan 
pajak berhadapan dengan minimnya kontribusi sektor lain seperti pertanian dan usaha mikro sehingga 
membuka ruang bagi perusahaan tersebut untuk melakukan penghindaran pajak melalui pemanfaatan 
celah regulasi, insentif fiskal, dan kelemahan administrasi sehingga penerimaan pajak belum meningkat 
sebanding dengan kapasitas ekonominya. 

Menurut kerangka teori agenan, interaksi antara para  pemilik dan pihak manajemen ditandai 
dengan perbedaan kepentingan dan asimetri informasi, sehingga manajer memiliki ruang diskresi untuk 
mengelola kebijakan keuangan dan perpajakan perusahaan [7]. Sales growth, capital intensity, dan 
earnings management menjadi tiga karakteristik penting yang dapat memengaruhi keputusan 
manajemen dalam menyusun strategi penghindaran pajak. Perusahaan dengan sales growth tinggi dapat 
mencapai tingkat keuntungan lebih besar sehingga membuka insentif guna menekan beban pajak, 
namun pada saat yang sama manajer lebih berfokus pada strategi ekspansi dan investasi jangka panjang 
karena mempertimbangkan risiko reputasi dan potensi sanksi hukum yang lebih besar sehingga 
semakin tingginya sales growth aktivitas tax avoidance semakin rendah [8]. Intensitas modal yang tinggi 
menyediakan peluang pemanfaatan depresiasi aset tetap sebagai tax shield, sehingga tingkat tax 
avoidance semakin tinggi [9]. Praktik manajemen laba mencerminkan penggunaan kebijakan akuntansi 
secara diskresioner yang dapat diarahkan guna menurunkan laba yang menjadi dasar pengenaan pajak, 
sehingga membuka ruang guna menerapkan praktik tax avoidance [10]. Dalam kondisi asimetri 
informasi yang kuat, ketiga karakteristik tersebut berpotensi dimanfaatkan oleh manajer untuk 
bertindak oportunistik melalui tax avoidance yang tidak sepenuhnya selaras dengan kepentingan 
principal. 

Beberapa studi sebelumnya mengenai pengaruh pertumbuhan penjualan (sales growth), 
intensitas modal (capital intensity), dan manajemen laba (earnings management) terhadap tax avoidance 
(TA) menghasilkan kesimpulan tidak konsisten, sehingga masih terdapat kesenjangan dengan penelitian 
sebelumnya. Menurut penelitian [11], perusahaan dengan sales growth menunjukkan pengaruh positif 
dan signifikan dengan TA, akan tetapi, studi [8] menunjukkan hubungan yang berlawanan yaitu 
pertumbuhan penjualan mengurangi tax avoidance. Penelitian oleh [12] mengatakan bahwa capital 
intensity berdampak positif terhadap tax avoidance, tetapi dalam temuan [13] mengungkapkan bahwa 
capital intensity tidak menunjukkan pengaruh pada TA. Begitu pula dengan earnings management 
penelitian [10] mengungkapkan bahwa praktik earnings management memiliki efek yang signifikan 
dalam meningkatkan praktik tax avoidance namun, temuan kajian yang diteliti oleh [14] menunjukkan 
earnings management tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan pada tax avoidance karena praktik 
earnings management digunakan perusahaan untuk ketahanan laba mereka, yang dimaksudkan untuk 
menguntungkan pemangku kepentingan dan tidak berdampak pada perencanaan pajak. 

Salah satu faktor yang berperan signifikan dalam menjelaskan keterkaitan tersebut adalah 
ukuran perusahaan (company size). Perusahaan berukuran besar memiliki tingkat sumber daya serta 
kapasitas perencanaan pajak yang lebih besar, tetapi sekaligus menghadapi tekanan pengawasan yang 
lebih tinggi dari otoritas pajak, investor, analis, dan publik [15], sehingga dapat memperkuat atau 
memperlemah pengaruh sales growth, capital intensity, dan earnings management terhadap tax 
avoidance. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu umumnya hanya menguji pengaruh langsung 
sales growth, capital intensity, dan earnings management terhadap tax avoidance dan menghasilkan 
temuan tidak konsisten, sementara peran company size sebagai variabel moderasi pada ketiga hubungan 
tersebut masih jarang diteliti secara simultan. Studi ini memiliki kebaruan dengan menambahkan 
company size sebagai variabel moderasi terhadap pengaruh sales growth, capital intensity, dan earnings 
management pada tax avoidance (TA) perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2020-2024. Perbedaan karakteristik sumber daya dan tingkat visibilitas publik pada 
perusahaan besar dan kecil memengaruhi cara manajemen merespons peluang dan risiko dalam 
perencanaan perpajakan perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis apakah sales 
growth, capital intensity, dan earnings management memiliki pengaruh terhadap TA pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024, serta menguji apakah company size memoderasi 
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hubungan sales growth, capital intensity, dan earnings management terhadap TA. Sektor manufaktur 
dipilih karena karakteristik bisnisnya yang meliputi persentase aset tetap yang tinggi dan tingkat 
fluktuasi penjualan yang signifikan dan merupakan indikator yang penting bagi pendapatan pajak 
negara dan kelangsungan ekonomi nasional. Riset ini diharapkan dapat menyajikan pemahaman yang 
lebih komprehensif atas inkonsistensi hasil penelitian sebelumya dan memberikan wawasan konseptual 
mengenai determinan perilaku penghindaran pajak korporasi di negara berkembang. Pemilihan periode 
penelitian 2020–2024 juga mempertimbangkan adanya dinamika kebijakan fiskal dan kondisi ekonomi 
yang berpotensi memengaruhi perilaku perpajakan perusahaan. 

 
2. METODE  

Studi ini menerapkan pendekatan metode kuantitatif dan menggunakan desain kausal. 
Tujuannya adalah meneliti bagaimana sales growth, capital intensity, serta earnings management 
memengaruhi tax avoidance, di mana company size berperan sebagai variabel yang memoderasi. 
Fokusnya pada perusahaan sektor manufaktur yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2020 - 2024. Data pada penelitian ini berupa data sekunder diperoleh berdasarkan annual report 
perusahaan pada website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Studi ini mencakup populasi yang terdiri dari 221 industri manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2020 - 2024, kemudian diambil sampel menggunakan metode purposive 
sampling dengan kriteria khusus untuk memastikan relevansinya dengan tujuan penelitian, yaitu (1) 
perusahaan yang secara konsisten menerbitkan annual report secara lengkap pada setiap tahun 
pengamatan, (2) Perusahaan yang senantiasa berada pada kondisi laba dari 2020 hingga 2024, (3) 
perusahaan yang menyusun laporan keuangan dengan satuan mata uang rupiah, (4) perusahaan yang 
memberikan informasi lengkap terkait variabel penelitian. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
didapatkan 64 perusahaan manufaktur selama 5 tahun menghasilkan total 320 observasi. Sebelum 
analisis dilakukan, data diuji untuk memastikan tidak terdapat nilai ekstrem yang dapat memengaruhi 
hasil estimasi. Identifikasi outlier dilakukan menggunakan metode Interquartile Range (IQR). Hasil 
pengujian menunjukkan tidak terdapat outlier yang signifikan secara statistik, sehingga seluruh 320 
observasi dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis lanjutan. 

Tax avoidance dalam studi ini berperan sebagai variabel yang dipengaruhi diukur menggunakan 
rumus Cash Effective Tax Rate (CETR). Rumus ini menghitung perbandingan antara pembayaran pajak 
dalam bentuk kas dengan laba sebelum dikenakan pajak. Angka CETR rendah (mencapai nol) 
merupakan indikasi adanya tingkat penghindaran pajak yang tinggi. Adapun sales growth dihitung 
berdasarkan perubahan penjualan tahunan, yakni dengan mengurangkan penjualan tahun t dikurangi 
penjualan pada tahun (t-1), lalu membaginya dengan penjualan pada tahun (t-1). Capital intensity dinilai 
menerapkan rasio dihitung berdasarkan pembagian antara total aset tetap bersih dengan total aset. 
Earnings management diperkirakan melalui discretionary accrual (DA), dihitung menerapkan Modified 
Jones Model yang telah dimodifikasi oleh [16] dengan menilai selisih antara total accrual dan non-
discretionary accrual untuk memperoleh nilai discretionary accrual (DA). Company size, diukur 
berdasarkan logaritma natural dari total aset. Selain itu, studi ini menggunakan variabel kontrol berupa 
profitabilitas dan leverage, diukur menggunakan rasio laba perusahaan dan struktur pendanaan 
perusahaan. 

Studi menerapkan analisis regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) 
dengan memanfatkan perangkat lunak E-Views 12. Model pertama menguji dampak variabel 
independen secara langsung dan kontrol terhadap tax avoidance tertuang pada rumus (1), sedangkan 
model kedua menilai peran company size sebagai variabel moderasi melalui interaksi dengan variabel 
independen yang tertuang seperti rumus (2). Studi ini melibatkan analisis statistik deskriptif dengan 
melakukan proses uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan perhitungan koefisien determinasi untuk 
mengetahui besaran pengaruh antar variabel.  Perumusan model regresi tersebut disusun berdasarkan 
kerangka konseptual penelitian dan karakteristik data panel yang digunakan dalam analisis. Persamaan 
regresi yang diterapkan pada studi ini dirumuskan: 
 
Model 1 
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TA = β0 + β1SGit + β2CIit + β3EMit + β4CSit + β5PROFit + β6LEVit + εit (1) 
 
Model 2 
TA = β0 + β1SGit + β2CIit + β3EMit + β4CSit + β5PROFit + β6LEVit + β7(SGit × CSit) + β8(CIit × CSit) + 
β9(EMit × CSit) + εit (2) 
 
Keteranngan: 
TA  = Penghindaran pajak, diukur dengan rasio CETR (variabel dependen) 
β0  = Konstanta 
β1Sgit = Tingkat pertumbuhan penjualan 
β2CIit  = Tingkat intensitas modal 
β3EMit  = Tingkat manajemen laba 
β4CSit  = Company Size 
β5PROFit  = Rasio keuangan perusahan dalam menghasilkan keuntungan diukur melalui rasio 
ROA 
β6LEVit = Tingkat utang perusahaan 
β7(SGit × CSit) = Interaksi antara sales growth dengan company size 
β8(CIit × CSit) = Interaksi antara capital intensity dengan company size 
β9(EMit × CSit) = Interaksi antara earnings management dengan company size 
ɛit  = Kesalahan acak, yang mencakup variabel yang tidak dapat diamati yang dapat 
  mempengaruhi TA 
 
3. HASIL DAN ANALISIS  

3.1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif diuji guna mendeskripsikan karakteristik dasar setiap variabel penelitian 
sebelum dilakukan tahapan analisis lanjutan dalam penelitian. Statistik deskriptif memberikan 
rangkuman penjelasan terkait mean, median, nilai maksimum, minimum, dan standar deviasi yang 
menjadi dasar pemahaman distribusi data. Tahapan ini penting untuk melihat sebaran data serta 
mendeteksi adanya kemungkinan outlier atau penyimpangan ekstrem pada variabel penelitian. Hasil 
analisisis statistik deskriptif disajikan Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tax Avoidance 320 0,001128 4,035701 0,266993 0,285853 
Sales Growth 320 -0,918950 1,912466 0,085385 0,235988 
Capital Intensity 320 0,013256 3,942926 0,373080 0,280662 
Earnings Management 320 -0,960991 2,262815 -0,040262 0,185727 
Company Size 320 9,651077 13,76197 12,00857 0,798550 
Profitability 320 0,001914 0,363620 0,093237 0,070655 
Leverage 320 0,032661 0,866058 0,336746 0,169673 
Valid N (listwise) 320     

Sumber: Olah data tahun 2025 

 
Informasi yang disajikan dalam Tabel 1, tingkat tax avoidance perusahaan secara umum berada 

pada kisaran yang relatif rendah dengan variasi yang masih terkendali, sehingga hanya sebagian kecil 
observasi yang menunjukkan adanya praktik tax avoidance yang sangat tinggi dalam sektor perusahaan 
manufaktur. Sales growth rata-rata tercatat positif namun kecil, disertai dengan penyebaran yang cukup 
besar yang mengisyaratkan bahwa kinerja penjualan antar perusahaan tidak seragam dan cenderung 
berfluktuasi. Capital intensity dan company size menunjukkan nilai rata-rata yang moderat dengan 
tingkat keragaman yang rendah, menggambarkan proporsi aset tetap dan skala operasi yang cenderung 
stabil di dalam sampel. Nilai rata-rata earnings management yang mendekati nol dengan sebaran rendah 
mengindikasi bahwa tindakan manajemen laba secara diskresioner tidak diterapkan secara agresif oleh 
mayoritas perusahaan. Sementara profitability dan leverage berada pada kisaran moderat, yang 
merefleksikan kemampuan menghasilkan laba serta penggunaaan pendanaan berbasis utang yang 
masih dalam batas yang wajar. 
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3.2. Pemilihan Model Estimasi 

Secara umum, terdapat tiga jenis pendekatan estimasi yang digunakan pada data panel yaitu 
Common Effects Model (CEM), Fixed Effects Model (FEM), dan Random Effects Model (REM). Pemilihan 
model estimasi terbaik dalam analisis data panel dilakukan melalui tiga tahap pengujian yaitu uji Chow, 
uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Pendekatan estimasi yang digunakan memiliki asumsi yang 
berbeda terkait dengan karakteristik individu dan waktu dalam data panel. Perbedaan asumsi tersebut 
menyebabkan setiap model menghasilkan estimasi parameter yang tidak selalu sama. Hasil pengujian 
pemilihan model menggunakan uji Chow disajikan pada Tabel 2. Informasi pada tabel tersebut 
memberikan dasar awal dalam menentukan model estimasi yang paling sesuai untuk digunakan pada 
tahap analisis selanjutnya. 
 

Tabel 2. Uji Chow 

Effects Test Statistic Probability 
Cross-section Chi-square 143.974673 0.0000 

Sumber: Olah data tahun 2025 

 
Berdasarkan Tabel 2, uji Chow menghasilkan nilai probabilitas Cross-section Chi-square sebesar 

0.0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Fixed Effects 
Model lebih sesuai dibandingkan dengan Common Effects Model dalam mengestimasi data panel. Uji 
Chow dilakukan untuk membandingkan kesesuaian antara Common Effects Model dan Fixed Effects 
Model dalam mengestimasi data panel. Nilai probabilitas yang dihasilkan menunjukkan tingkat 
signifikansi perbedaan antar model yang diuji. Pengujian ini berfokus pada pengaruh perbedaan 
karakteristik individu terhadap variabel penelitian. 

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk menentukan pemilihan antara Fixed Effects Model dan 
Random Effects Model menggunakan uji Hausman. Uji ini mempertimbangkan hubungan antara efek 
individu dan variabel independen yang digunakan dalam model. Pengujian dilakukan untuk memastikan 
kesesuaian asumsi yang mendasari pemilihan model estimasi. Hasil pengujian pemilihan model 
menggunakan uji Hausman disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Probability 
Cross-section random 3.017588 0.8066 

Sumber: Olah data tahun 2025 

 
Berdasarkan Tabel 3, uji Hausman menghasilkan nilai probabilitas Cross-section random 

sebesar 0.8066 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
Random Effects Model lebih sesuai digunakan dalam analisis data panel. Uji Hausman digunakan untuk 
mengevaluasi perbedaan estimasi koefisien antara Fixed Effects Model dan Random Effects Model. Nilai 
probabilitas yang dihasilkan mencerminkan tingkat signifikansi perbedaan tersebut. Pengujian ini 
berfokus pada hubungan antara efek individu dan variabel independen dalam model. 

Tahapan berikutnya adalah pengujian Lagrange Multiplier untuk membandingkan Common 
Effects Model dan Random Effects Model. Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan 
efek individual yang bersifat acak dalam data panel. Hasil pengujian memberikan gambaran mengenai 
struktur variansi yang terkandung dalam model. Hasil pengujian Lagrange Multiplier disajikan pada 
Tabel 4. 
 

Tabel 4. Uji Lagrange Multiplier 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 
24.33472 

0.0000 
1.296517 

0.2549 
25.63123 

0.0000 

Sumber: Olah data tahun 2025 
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Berdasarkan Tabel 4, uji Lagrange Multiplier menunjukkan nilai probabilitas Breusch-Pagan 
sebesar 0.0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 
adanya efek acak dalam model data panel yang digunakan. Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk 
mengetahui apakah model data panel lebih tepat diestimasi menggunakan efek acak dibandingkan 
model umum. Nilai probabilitas Breusch-Pagan menunjukkan keberadaan variasi efek yang tidak dapat 
dijelaskan oleh model tanpa efek. Pengujian ini membantu mengidentifikasi struktur model yang sesuai 
dengan karakteristik data. 

3.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik diuji guna membuktikan kebenaran model regresi, sehingga model tersebut 
dipercaya sebagai instrumen yang efektif dalam memperkirakan keterkaitan antar variabel. 
Berdasarkan referensi [17], ketika menggunakan regresi berbasis data panel, pemenuhan asumsi klasik 
mencakup uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Meskipun demikian, karena model Random 
Effects Model (REM) terpilih sebagai paling relevan dalam studi ini dengan menggunakan pendekatan 
Generalized Least Squares (GLS), maka pengujian heteroskedastisitas tidak lagi diperlukan [18]. Uji 
asumsi klasik membantu memastikan bahwa estimasi koefisien regresi yang diperoleh akurat dan dapat 
diandalkan. Evaluasi ini juga memungkinkan peneliti menilai konsistensi model dalam menangkap 
hubungan antar variabel. 

3.1.1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dimaksudkan guna menentukan apakah ditemukan keterkaitan antar 
variabel sebuah model regresi. Nilai koefisien korelasi melebihi 0,85, ada masalah multikolinieritas.  
Sebaliknya, ketika koefisien korelasi bernilai kurang dari 0,85, artinya tidak terdapat masalah 
multikolinieritas [19]. Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menilai apakah terdapat keterkaitan 
yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Koefisien korelasi digunakan sebagai 
indikator awal untuk mengidentifikasi potensi masalah multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji 
multikolinearitas yang tersaji dalam Tabel 5 koefisien korelasi antar variabel SG, CI, EM, PROF, LEV, dan 
CS semuanya kurang dari 0,85, artinya model regresi terbebas dari adanya multikolinearitas. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 SG CI EM PROF LEV CS 
SG 1.000000 -0,115313 -0,147801 0,246981 0,086375 -0,131863 
CI -0,115313 1.000000 0,016290 -0,115494 -0,031355 0,369698 
EM -0,147801 0,016290 1.000000 -0,083873 -0,121295 -0,127828 
PROF 0,246981 -0,115494 -0,083873 1.000000 -0,048524 -0,075859 
LEV 0,086375 -0,031355 -0,121295 -0,048524 1.000000 0,352769 
CS -0,131863 0,369698 -0,127828 -0,075859 0,352769 1.00000 

Sumber: Olah data tahun 2025 

 
3.4. Uji Koefisien Determinasi (R²) dan Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Nilai koefisien determinasi memberikan informasi mengenai seberapa jauh kontribusi model 
regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen dalam studi ini. Sedangkan pada uji F 
terdapat dua kriteria yang harus dipenuhi yaitu nilai sig. Pada table ANOVA harus < 0,05 dan nilai 
Fhitung > Ftable. Jika kedua syarat ini terpenuhi, maka disimpulkan bahwa keseluruhan variabel 
independen memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Hasil analisis ini disajikan 
pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Uji F dan Uji R² 

R-Squared 0,049807 
Adjusted R-Squared 0,031593 
F-Statistic 2,734470 
Prob (F-Statistic) 0,013264 

Sumber: Olah data tahun 2025 

 
Berdasarkan Tabel 6, nilai R-Squared sebesar 0,049807 mengindikasikan variabel independen 

pada model kontribusinya terbatas pada penjelasan sekitar 4,98% variasi pada variabel dependen. 
Sedangkan Adjusted R-Squared sebesar 3,15% menegaskan setelah penyesuaian terhadap jumlah 
variabel, model masih mampu menjelaskan variasi data dengan sangat terbatas. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa model hanya menjelaskan sebagaian kecil variasi tax avoidance sehingga masih 
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banyak faktor lain diluar model dalam studi ini seperti good corporate governance, regulasi perpajakan, 
atau insentif non-keuangan lainnya. Selanjutnya, hasil uji F menghasilkan nilai 2,734470 dengan nilai 
probabilitas 0,013264 lebih kecil dari 0,05, sehingga model regresi secara simultan terbukti signifikan 
secara statistik dalam menjelaskan tax avoidance. 

3.5. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda diterapkan dengan tujuan menguji efek langsung variabel independen 
beserta variabel kontrol terhadap tax avoidance pada model persamaan pertama. Sedangkan pada 
model persamaan kedua digunakan untuk menguji peran company size sebagai variabel moderasi 
melalui interaksi dengan variabel independen. Analisis regresi berganda dilakukan untuk menilai 
pengaruh simultan dan individual setiap variabel independen terhadap tax avoidance, sehingga 
pendekatan ini memungkinkan identifikasi variabel yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 
variasi variabel dependen. Hasil kedua uji tersebut disajikan pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Persamaan 1) 

Variable Coefficient t-statistic Sig. 
C -0,044628 -0,127798 0,8984 
SG -0,172031 -2,524406 0,0121 
CI -0,032411 -0,492651 0,6226 
EM 0,010341 0,113250 0,9099 
CS 0,028375 0,926880 0,3547 
PROF -0,477181 -1,638390 0,1023 
LEV 0,126390 0,991017 0,3224 

Sumber: Olah data tahun 2025 

 
Berdasarkan Tabel 7, hasil uji regresi berganda persamaan 1 mengindikasi Sales Growth (SG) 

dengan koefisien -0,172031, t-statistic -2,524406, dan signifikansi 0,0121 berpengaruh negatif 
signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Capital Intensity (CI) 
dengan koefisien -0,032411, t-statistic -0,492651, dan signifikansi 0,6226 berpengaruh negatif tidak 
signifikan, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Variabel Earnings Management (EM) dengan koefisien 
0,010341, t-statistic 0,113250, dan signifikansi 0,9099 juga berpengaruh positif tidak signifikan, 
sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. Variabel Company Size (CS) dengan koefisien 0,028375, t-statistic 
0,926880, dan signikansi 0,3547 juga memiliki penngaruh positif tidak signifikan. Variabel Profitabilitas 
(PROF) dengan koefisien -0,477181, t-statistic -1,638390, dan signifikansi 0,1023 juga berpengaruh 
negatif tidak signifikan. Variabel Leverage (LEV) dengan koefisien 0,126390, t-statistic 0,991017, dan 
signifikansi 0,3224 berpengaruh positif tidak signifikan. 

Regresi linear berganda persamaan kedua digunakan untuk menilai peran company size sebagai 
variabel moderasi yang dapat mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan tax avoidance. 
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi variabel interaksi yang memberikan kontribusi signifikan 
terhadap variasi variabel dependen. Hasil uji regresi untuk persamaan kedua disajikan pada Tabel 8. 
Analisis ini mempermudah pemahaman sejauh mana company size memperkuat atau memperlemah 
pengaruh variabel independen terhadap tax avoidance. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Persamaan 2) 

Variable Coefficient t-statistic Sig. 
C -0,678081 -0,932346 0,3519 
SG 4.676965 4,275057 0,0000 
CI 0,410750 0,315533 0,7526 
EM -2.299111 -1,152467 0,2500 
PROF -2,921647 -0,585076 0,5589 
LEV 0,973908 0,541681 0,5884 
CS 0,083448 1,364091 0,1735 
M_SG -0,418259 -4,469530 0,0000 
M_CI -0,037572 -0,362668 0,7171 
M_EM 0,182503 1,117909 0,2645 
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Berdasarkan Tabel 8. Hasil uji berganda persamaan 2, dapat disimpulkan bahwa company size 
hanya mampu memoderasi Sales Growth (M_SG) yang signifikan dengan arah negatif yang menunjukkan 
company size memperlemah hubungan sales growth terhadap tax avoidance, sehingga praktik tax 
avoidance yang berasal dari pertumbuhan penjualan menjadi semakin kecil pada perusahaan dengan 
skala yang besar mengindikasi bahwa hipotesis keempat (H4) diterima. Variabel interaksi M_CI yaitu 
company size dengan capital intensity menunjukkan hasil tidak signifikan dengan arah negatif 
mengindikasi company size tidak memoderasi hubungan capital intensity terhadap tax avoidance, 
sehingga hipotesis kelima (H5) ditolak. Begitu pula dengan variabel interaksi M_EM yaitu company size 
dengan earnings management menunjukkan hasil tidak signifikan dengan arah positif mengindikasi 
bahwa company size tidak memoderasi hubungan earnings management terhadap tax avoidance, 
sehingga hipotesis keenam (H6) ditolak. 

 
4. DISKUSI  

4.1. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

H1 didukung berdasarkan temuan yang diperoleh dalam studi ini, menjelaskan sales growth 
berpengaruh negatif yang signifikan terhadap penghindaran pajak, sebagaimana diproksikan oleh CETR. 
Laju pertumbuhan penjualan secara konsisten menunjukkan angka yang tingi setiap tahun, maka 
semakin kecil kemungkinan perusahaan terlibat dalam upaya praktik tax avoidance. Kondisi ini terjadi 
ketika pertumbuhan penjualan yang tinggi, mendorong kenaikan laba sehingga meringankan entitas 
dalam menyelesaikan pembayaran pajak. Laju pertumbuhan penjualan yang signifikan cenderung 
memotivasi perusahaan untuk menaati ketentuan perpajakan serta menurunkan kecenderungan 
mereka dalam aktivitas tax avoidance.  

Temuan studi ini sejalan dengan teori agensi, menunjukkan bahwa entitas bisnis memiliki 
pertumbuhan penjualan tinggi mempunyai tekanan monitoring (pemilik, kreditor, otoritas pajak) dan 
juga risiko reputasi yang ikut naik, sehingga manajer memilih untuk mengurangi tax avoidance. Temuan 
studi ini konsisten dengan studi oleh [20], [21], [22], [23], [24] yang menegaskan bahwa sales growth 
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Temuan lain oleh [25] menunjukkan pertumbuhan 
penjualan tidak berdampak terhadap penghindaran pajak. Kondisi ini mengindikasi entitas dengan 
pertumbuhan penjualan yang baik harus memenuhi pembayaran pajak secara konsisten tanpa 
memandang tren peningkatan atau penurunan. 

4.2. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

H2 ditolak temuan yang diperoleh studi ini, capital intensity berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap tax avoidance. Temuan studi ini dilihat pada statistik deskriptif, nilai rata-rata 
capital intensity hanya 0,37%, kondisi ini berarti tingkat investasi aset tetap yang rendah sehingga tidak 
menghasilkan fluktuasi yang kuat untuk mendukung strategi tax shield melalui penyusutan. Kondisi 
tersebut pada perusahaan manufaktur di Indonesia menunjukkan bahwa manajer memanfaatkan aset 
tetap guna mengoptimalkan kinerja entitas dan strategi bisnis sebagai bentuk investasi jangka panjang 
daripada untuk mengurangi kewajiban pajak. Studi ini mendukung studi yang dilakukan oleh [13], [26], 
[27], [28]. Penelitian lain oleh [29], [30] menunjukkan capital intensity berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 

4.3. Pengaruh Earnings Management terhadap Tax Avoidance 

H3 ditolak berdasarkan temuan yang diperoleh dalam studi ini, earnings management 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini dilihat pada statistik 
deskriptif, nilai rata-rata earnings management sebesar -0,040262 yang menunjukkan tingkat 
pengelolaan laba diskresioner sangat rendah, sehingga tidak menciptakan pola manipulasi laba yang 
konsisten untuk mengurangi beban pajak. Kondisi ini karena manajemen laba tidak semata-mata untuk 
melakukan praktik TA. Praktik earnings management dilakukan manajer lebih diarahkan untuk tujuan 
pelaporan keuangan seperti untuk memenuhi target laba dan menjaga stabilitas kinerja untuk mejaga 
citra kinerja di mata investor dan kreditor daripada untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. 

Temuan studi ini mendukung studi oleh [14] [31], [32], [33] menunjukkan manajer tidak 
memanfaatkan EM untuk meminimalisir kewajiban perpajakan mereka. Manajer diperbolehkan 
memilih prosedur akuntansi tertentu, tetapi tujuan dari pilihan ini bukanlah meminimalisir kewajiban 
perpajakan perusahaan. Studi lain oleh [10] menunjukkan semakin tinggi manajemen laba suatu 
perusahaan, cenderung meningkatkan aktivitas penghindara pajak. Perbedaan hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa hubungan antara earnings management dan tax avoidance masih bersifat 
kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan serta lingkungan regulasi yang berlaku. 

4.4. Moderasi Company Size dalam Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 

Temuan studi H4 mengenai company size mampu memperlemah pengaruh sales growth 
terhadap tax avoidance diterima. Perusahaan terlibat aktivitas penghindaran pajak sebagai akibat dari 
korelasi antara pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan karena entitas berskala besar 
cenderung menjadi subjek pengawasan esktra dan perhatian mendalam dari regulator. Perusahaan 
besar dapat meminimalkan teknik penghindaran pajak ketika mereka mencapai pertumbuhan 
penjualan yang signifikan [34]. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat berfungsi sebagai 
mekanisme pengendalian internal terhadap perilaku oportunistik manajer. 

Temuan ini konsisten dengan teori agensi, yang menyatakan bahwa perusahaan dengan 
pertumbuhan penjualan tinggi cenderung berhati-hati dalam menjaga reputasinya. Kondisi ini 
disebabkan oleh meningkatnya pengawasan serta pelaksanaan tata kelola perusahaan yang lebih ketat 
pada perusahaan berskala besar, sehingga dapat membatasi perilaku oportunistik manajer ketika 
penjualan perusahaan meningkat. Hasil studi ini sejalan dengan studi yang oleh [15]. Studi lain yang 
tidak mendukung oleh [35],  [36] yang mengatakan bahwa besarnya skala perusahaan tidak 
memengaruhi manajer dalam menjalankan strategi penghindaran pajak. 

4.5. Moderasi Company Size dalam Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Temuan studi H5 mengenai ukuran perusahaan memoderasi capital intensity terhadap tax 
avoidance ditolak. Kondisi ini mengindikasi bahwa tingkat investasi aset tetap tidak menjadi sumber 
utama dalam melakukan praktik TA  baik pada perusahaan berskala kecil maupun besar karena 
intensitas modal digunakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan strategi bisnis sebagai bentuk 
investasi jangka panjang baik dalam perusahaan yang berskala kecil ataupun besar. Di sisi lain, 
perusahaan berskala besar akan menarik perhatian lebih besar dari pemerintah atau otoritas pajak, 
sehingga dengan intensitas modal yang tinggi, mereka cenderung menghindari praktik TA. Temuan studi 
ini didukung oleh penelitian [27] dan [28]. Penelitian lain oleh [37] dan [38], tidak mendukung 
penelitian ini karena menyatakan beban pajak tinggi suatu perusahaan dipengaruhi oleh jumlah 
aktivitas operasional yang dilakukannya dan kemungkinan perusahaan tersebut menghasilkan 
keuntungan yang signifikan. 

4.6. Moderasi Company Size dalam Pengaruh Earnings Management terhadap Tax Avoidance 

Temuan studi H6 mengenai company size memperlemah pengaruh earnings management 
terhadap tax avoidance ditolak. Kondisi tersebut mengindikasi jika korelasi antara aktivitas 
penghindaran pajak dan manajemen laba tidak diperkuat maupun dilemahkan oleh ukuran perusahaan. 
Hasil ini mengatakan perusahaan tidak selalu menggunakan manajemen laba sebagai cara untuk 
meminimalisir beban pajak mereka, karena upaya manajemen laba dan penghindaran pajak beroperasi 
melalui saluran insentif dan regulasi yang terpisah. Terutama karena perusahaan besar lebih rentan 
terhadap pengawasan eksternal, tekanan reputasi, dan kontrol internal yang lebih ketat yang membatasi 
perilaku oportunistik yang dapat diamati, seperti penghindaran pajak melalui manipulasi laba. Sejalan 
dengan teori agensi, konflik kepentingan antara manajer dan pemilik tidak menyebabkan praktik 
manajemen laba yang mengarah pada penghindaran pajak karena terdapat sistem pemantauan yang 
terdistribusi secara merata di antara perusahaan dengan ukuran yang berbeda dan insentif manajer 
tidak selalu sejalan dengan penghematan pajak. Temuan yang diperoleh penelitian ini konsisten dengan 
riset yang telah dilakukan oleh [39], [40], [41]. 
 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan hanya variabel sales growth memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak, sementara itu intensitas modal dan manajemen laba tidak memiliki efek signifikan. 
Kondisi tersebut menunjukkan pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat meningkatkan laba 
perusahaan menyebabkan semakin besar beban pajak yang harus dibayar, maka perusahaan semakin 
berhati-hati dalam bertindak dan semakin meningkat pula kepatuhan pajaknya. Sedangkan intensitas 
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modal dan manajemen laba bukan menjadi faktor utama dalam praktik tax avoidance. Pengaruh 
pertumbuhan penjualan pada penghindaran pajak terbukti hanya dimoderasi variabel ukuran 
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat penjualan tinggi lebih berhati-hati karena adanya tekanan 
regulasi dan perhatian publik yang lebih besar.  

Secara keseluruhan, studi ini menegaskan bahwa dinamika sales growth dan company size 
memainkan peran dominan dalam memengaruhi perilaku tax avoidance di sektor manufaktur Indonesia 
selama periode 2020-2024. Efek yang signifikan hanya ditemukan pada hubungan antara pertumbuhan 
penjualan dan penghindaran pajak, sementara variabel lain dan efek moderasi ukuran perusahaan 
terhadap intensitas modal dan manajemen laba tidak ditemukan signifikan. Temuan ini memberikan 
kontribusi ilmiah dengan menegaskan bahwa pertumbuhan penjualan dan pengawasan yang lebih 
intensif terhadap perusahaan berukuran besar merupakan faktor dominan dalam mendorong praktik 
kepatuhan pajak pada perusahaan sektor manufaktur. 

Penelitian ini dibatasi oleh fokusnnya yang hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI, sehingga mengabaikan sektor lainnya serta perusahaan non publik yang mungkin 
menunjukkan adanya aktivitas penghindaran pajak. Secara praktis, manajemen perusahaan manufaktur 
dengan ukuran perusahaan berskala besar dan memiliki pertumbuhan penjualan tinggi, perlu 
memperkuat kepatuhan perpajakan melalui peningkatan tata kelola, transparansi pelaporan keuangan, 
dan faktor institusional lain. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk memasukkan variabel lain seperti 
corporate governance, institutional ownership, political connection serta memperluas sektor dan periode 
observasi agar peran petumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak 
dapat diuji dengan generalisasi yang lebih kuat. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengeksplorasi 
mekanisme internal perusahaan yang mempengaruhi hubungan antara pertumbuhan penjualan, ukuran 
perusahaan, dan praktik penghindaran pajak. 
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